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UJI EFEK EKSTRAK N-HEKSANA DAUN BAWANG KUCAI (Allium 
tuberosum Rotll ex Spreng) TERHADAP KADAR KOLESTEROL 
TOTAL TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) JANTAN GALUR WISTAR 
 




Latar Belakang: Tanaman bawang kucai (Allium tuberosum Rotll ex 
Spreng) mengandung senyawa Allicin. Senyawa Allicin ini dapat 
menghambat enzim HMG-KoA reduktase sehingga dapat menurunkan 
kadar kolesterol. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
penurunan kadar kolesterol  total dan dosis efektif ekstrak n-heksana daun 
bawang kucai pada tikus putih jantan galur Wistar dibandingkan dengan 
atorvastatin. Metodologi: Penelitian ini merupakan eksperimental time 
series. Sebanyak 25 ekor tikus putih jantan galur wistar dibagi secara acak 
ke dalam 5 kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif (CMC 1%), kontrol 
positif (atorvastatin), dosis I (0,0225 g/200 gBB), dosis II (0,045 g/200 
gBB), dan dosis III (0,09 g/200 gBB) yang diinduksi diet tinggi kolesterol 
selama 14 hari. Data dianalisis menggunakan uji One-way Anova yang 
dilanjutkan dengan uji Post-Hoc LSD. Hasil: Berdasarkan skrining 
fitokimia ekstrak n-heksana daun bawang kucai mengandung 
steroid/triterpenoid. Hasil analisa menunjukkan perbedaan yang bermakna 
rata-rata kadar kolesterol total kelompok kontrol (negatif dan positif) 
dengan kelompok dosis I dan II ekstrak n-heksana daun bawang kucai 
(p<0,05) pada hari ke-42. Dosis efektif yang didapat adalah 0,09 g/200 
gBB. Kesimpulan: Ekstrak n-heksana daun bawang kucai memiliki efek 
penurunan kadar kolesterol total pada tikus putih jantan galur Wistar 
dengan dosis efektif 0,09 g/200 gBB yang sama efektifnya dengan 
atorvastatin. 
 
Kata Kunci: Allium tuberosum Rottl ex Spreng, ekstrak n-heksana daun 
bawang kucai, diet tinggi kolesterol, penurunan kadar kolesterol total. 
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GARLIC CHIVES (Allium tuberosum Rotll ex Spreng) N-HEXANE 
EXTRACT EFFECT TESTING AGAINTS TOTAL CHOLESTROL VALUE 
OF WHITE MALE WISTAR RAT (Rattus novergicus) 
  




Background: Garlic chives/kucai (Allium tuberosum Rotll ex Spreng) 
contain Allicin compound. The Allicin compound has an inhibitory effect for 
HMG-CoA reductase enzyme so that the cholesterol level was decreased. 
Objective: The research would investigate the effect of reduction total 
cholesterol and effective dose of garlic chives’s n-hexane extract in male 
wistar rate compared with atorvastatin as possitive control. Method: The 
research was a time series experiment. Twenty five wistar rat was 
randomly divided into 5 experimental group, negative control (CMC 1%), 
positive control (atorvastatin), dose I  (0,0225 g/200 gBW), dose II (0,045 
g/200 gBW), and dose III (0,09 g/200 gBW) that was induced by high 
cholestrol diet for 14 days. The resulting data is analyzed with One-way 
Anova test continued with LSD Post Hoc testing. Result: From 
phytochemical testing result, garlic chives n-hexane extract contain 
steroid/terpenoid secondary metabolite. Statistical analysis showed 
significance difference between average cholestrol level from control 
group (negative and positif) againts dose I group and dose II group 
(p<0,05) at day-42. The effective dose was 0,09 g/200 gBB Conclusion: 
N-hexane extract of garlic chives has total cholestrol reduction effect on 
white male wistar rat with effective dose at 0,09 g/200 gBW which show 
the same effectivity with atorvastatin. 
 
Key Words: Allium tuberosum Rottl ex Spreng, n-hexane extract of garlic 
chives, high cholestrol diet, total cholestrol level lowering effect 
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Hiperkolesterolemia adalah kelebihan kolesterol di dalam darah.1 
Prevalensi hiperkolesterolemia di Indonesia pada tahun 2004 
mencapai 10,9% dari total populasi. Penelitian di Medan pada tahun 
2011 menunjukkan dalam kurun waktu 2009 hingga 2010, angka 
kejadian hiperkolesterolemia pada penderita Penyakit Jantung 
Koroner (PJK) mengalami peningkatan dari 13,5% menjadi 19,2%.2 
 
Kelebihan kolesterol dapat memacu aterosklerosis yang selanjutnya 
berpotensi menimbulkan penyakit jantung koroner (PJK).3 
Aterosklerosis ini dapat juga menyebabkan terjadinya stroke apabila 
terdapat pada pembuluh darah otak. Faktor resiko utama sebagai 
penyebab aterosklerosis dan PJK adalah hipertensi, diabetes 
melitus, dislipidemia, kurang aktivitas, dan merokok.4 
 
Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk menurunkan 
kolesterol adalah bawang kucai (Allium tuberosum Rottl ex Spreng). 
Bawang kucai ini memiliki berbagai khasiat lainnya. Penelitian 
sebelumnya melaporkan bahwa fraksi metanol memiliki aktivitas 
hipoglikemia, keadaan kolesterol yang tinggi merupakan faktor resiko 
penyakit diabetes melitus.5 Penelitian fraksi etil asetat, n-butanol dan 
air dari ekstrak etanol umbi lapis kucai segar maupun kering 
dilaporkan juga mempunyai efek hipotensi dan antihipertensi.6 
 
Penelitian Raghuveer, dari Departemen Fisiologi India menyebutkan 
bahwa bawang kucai lebih berpotensi dalam menangani kelebihan 
kolesterol dan aterosklerosis daripada bawang putih (Allium sativum 
L). Hal ini dilihat dari penurunan yang sangat signifikan pada 
kolesterol, trigliserida, LDL-C, dan indeks aterogenik. Penelitian ini 
hanya sebatas pemberian tumbukan dari bawang kucai dan bawang 
putih yang dilarutkan dengan air, kemudian diberikan pada hewan 
6 
 
coba yaitu guinea pig. Penelitian lebih lanjut mengenai kandungan 
dari bawang kucai itu sendiri belum dilakukan.7 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Bahan yang digunakan yaitu daun bawang kucai, alumunium foil, kertas 
saring, kapas, betadine, kasa, kloralhidrat, n-heksana, KI, HgCl2, asam 
klorida, asam asetat glacial, pereaksi meyer, ammonia, H2SO4, pereaksi 
molish, FeCl3 1%, CMC, silika gel, kloroform, propil tiourasil, atorvastatin, 
pakan komposisi khusus CP551, bahan makanan diet tinggi kolesterol 
(kuning telur, lemak sapi, minyak goreng), akuades dan reagen kolesterol 
CHOD PAP. 
Alat 
Alat yang digunakan yaitu pisau, talenan, bejana maserasi, batang 
pengaduk, sendok stanless, corong, desikator, vaccum rotary evaporator, 
waterbath, piepet tetes, glassware, timbangan analitik, timbangan hewan 
uji, mikroskop cahaya, rak tabung reaksi, sarung tangan, tabung 
mikrohematokrit, mikropipet, kandang hewan uji lengkap, spuit oral 3 ml, 
sentrifuge, spektrofotometer UV-Vis, blender, hot plate, krusibel, penjepit 
krusibel porselen, tabung eppendorf dan oven. 
 
Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan 
galur wistar yang berusia 12-16 minggu sebanyak 30 ekor yang didapat 




Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah daun bawang kucai. 
Daun bawang kucai yang telah dikumpulkan disortasi basah, kemudian 
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dicuci menggunakan air mengalir sampai bersih. Selanjutnya daun 
bawang kucai dipotong-potong dan dirajang. Daun bawang kucai dijemur 
dibawah sinar matahari dengan ditutupi kain hitam dan dioven dengan 
suhu 40oC sampai kering kemudian simplisia disortasi kering dan 
dilakukan pengepakan dan penyimpanan. 
 
Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 
Pemeriksaan karakteristik simplisia meliputi pemeriksaan makroskopik 
dan pemeriksaan mikroskopik. 
 
Ekstraksi 
Simplisia dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan ditambahkan pelarut 
n-heksana. Tambahkan pelarut n-heksana sampai terendam dan 
didiamkan sambil sesekali diaduk. Proses dilakukan dengan mengganti 
pelarut tiap 1x24 jam selama 5 hari. Hasil maserasi dikumpulkan dan 
disaring pemekatan dilakukan dengan rotary evaporator. Hingga diperoleh 
ekstrak daun bawang kucai. Selanjutnya pengentalan dilakukan dalam 
waterbath pada suhu 40º C sehingga diperoleh ekstrak kental.  
 
Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 




Pemeriksaan fitokimia yang dilakukan adalah pemeriksaan alkaloid, 
flavonoid, glikosida, steroid/triterpenoid, dan tanin. 
 
Pengujian Efek Antikolesterol 
Hewan uji sebanyak 30 ekor diaklimatisasi selama 10 hari dan dibagi 
secara acak menjadi 5 kelompok diberikan pakan standar CP551 dan 




Induksi yang digunakan dengan cara eksogen dan endogen. Induksi 
eksogen dengan pemberian kuning telur puyuh 1%, kuning telur ayam 5%, 
lemak sapi 10%, minyak goreng 1%, dan pakan standar CP551 sampai 
100%. Induksi endogen dengan pemberian suspensi propiltiourasil yang 
dimasukkan ke dalam air minum. Induksi ini diberikan selama 14 hari 
secara oral. 
 
Sebelum diambil darah hewan uji dipuasakan selama 8-12 jam. Darah 
diambil melalui vena retroorbita. Pengambilan darah dilakukan pada hari 
ke-0, 14, 21, 28, 35, dan 42 untuk mengukur kadar kolesterol total tikus. 
Pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan spektrofotometer dengan 
metode CHOD-PAP. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan Tanaman 
Daun bawang kucai yang diidentifikasi merupakan spesies Allium 
tuberosum Rotll ex Spreng dari famili Liliaceae. Setelah diidentifikasi, daun 
bawang kucai diolah sampai menjadi simplisia. 
 
Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 
Pemeriksaan Makroskopik 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Makroskopik Daun Bawang Kucai 
No. Pemeriksaan Pengamatan 
1. Warna Hijau 
2. Bau Memiliki bau khas 















Ekstraksi Simplisia Daun Bawang Kucai 
Ekstraksi simplisia daun bawang kucai dilakukan secara maserasi. 
Pemilihan metode ekstraksi dengan maserasi karena metode ini 
memaksimalkan kontak antara pelarut dan bahan. Simplisia daun bawang 
kucai dimaserasi menggunakan pelarut n-heksana. Maserasi dilakukan 
selama 5 hari dengan penggantian pelarut setiap 1 x 24 jam. Maserasi 
dilakukan dalam wadah botol kaca yang berwarna gelap dan 
menggunakan pelarut n-heksana. Pelarut digunakan sampai simplisia 
terendam semua. Maserasi menggunakan sampel sebanyak 1860 gr 
simplisia daun bawang kucai. Selama maserasi dilakukan pengadukan 
A 
B 
Gambar 1. Gambaran Mikroskopik Tanaman Bawang Kucai (A) Stomata 
untuk respirasi (B) Jaringan Palisade sebagai tempat terjadinya fotosintesis 
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sesekali. Pengadukan ini bertujuan untuk meningkatkan kontak antara 
pelarut dengan bahan. 
 
Maserat yang didapat kemudian diuapkan dengan penguap vacum rotary 
evaporator. Suhu yang digunakan adalah 40oC dengan kecepatan putaran 
60 rpm. Proses penguapan dilakukan pada suhu 40oC karena titik didih n-
heksana adalah 69oC dan diharapkan pelarut n-heksana akan menguap 
serta senyawa aktif dalam daun bawang kucai yang sudah tersari tidak 
rusak oleh suhu. Hasil ekstrak cair yang didapat dari proses evaporasi 
selanjutnya diuapkan lagi dengan menggunakan waterbath pada suhu 
40oC sampai mencapai konsistensi kental. Rendemen ekstrak kental daun 
bawang kucai yang didapat adalah 2,06%. 
 
Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 
Hasil pengujian susut pengeringan yang dilakukan pengulangan sebanyak 
dua kali adalah sebesar 6,0975%. Dengan demikian maka ekstrak n-
heksana daun bawang kucai termasuk ekstrak kental. 
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia yang diujikan pada ekstrak daun bawang kucai ini 
adalah untuk menguji adanya metabolit sekunder berupa 
steroid/triterpenoid, alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida, dan saponin. 



















Hasil skrining fitokimia ekstrak n-heksana daun bawang kucai didapatkan 
positif senyawa steroid/triterpenoid. 
 
Pengujian Efek Antikolesterol 
Penelitian ini menggunakan lima kelompok perlakuan, yang terbagi atas 
kelompok kontrol negatif diberikan perlakuan CMC 1%, kelompok kontrol 
positif diberikan perlakuan dengan suspense atorvastatin dalam CMC 1%, 
serta kelompok dosis I, II, dan III diberikan ekstrak n-heksana daun 
bawang kucai dengan dosis berturut-turut 0,0225 g/200 gBB, 0,045 g/200 
gBB, dan 0,09 g/200 gBB yang dilakukan selama 28 hari. Tikus yang 
digunakan berjumlah 5 ekor di tiap kelompok perlakuannya sesuai dengan 
rumus Frederer dan ditambahkan 1 ekor tikus pada masing-masing 
kelompok perlakuan sebagai drop out rate. Dalam penelitian ini, ada 1 
ekor tikus yang mati pada kelompok dosis III di hari ke-35 pengambilan 
darah. Pengukuran kadar kolesterol total dilakukan pada semua tikus yang 
berjumlah 30 ekor, namun karena ada 1 ekor tikus yang mati, maka pada 
hari ke-42, hanya dilakukan pengukuran kadar kolesterol total untuk 29 
ekor tikus. Semua kelompok diperiksa kadar kolesterol total pada hari ke-
0, 14, 21, 28, 35, dan 42. Jumlah tikus yang diolah datanya sesuai rumus 
Frederer adalah 25 ekor, yang mana terdiri dari 5 ekor di tiap kelompok 
No.  Pemeriksaan Hasil 
1.  Steroid/triterpenoid + 
2.  Alkaloid - 
3.  Flavonoid - 
4.  Tanin - 
5.  Glikosida - 
6.  Saponin - 
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perlakuan. Kadar kolesterol total pada setiap waktu pencuplikan 
ditampilkan pada tabel 4.4 di bawah ini. 
Tabel 3. Rata-rata Kadar Kolesterol Total 5 Ekor Tikus pada Tiap 
Kelompok 
Kelompok 
Kadar Kolesterol Total Tikus (Mean±SD) 
Hari ke-0 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 Hari ke-35 Hari ke-42 
K - 55,4±7,37 207,4±12,5 241,6±8,96 264,2±9,36 287,4±6,54 316,8±9,98 
K + 80,6±10,53 326,2±6,9 119,2±3,70 114,4±6,11 118,2±5,40 66±5,00 
Dosis 1 75,8±10,38 246,8±13,39 111,4±3,05 122,6±4,16 105±9,41 81,2±6,14 
Dosis 2 56,2±7,09 271,8±20,87 116±6,04 116,8±6,04 113±10,32 75,4±4,83 
Dosis 3 67,6±6,39 215,8±7,01 113,4±3,05 113,2±5,54 111,2±2,86 67,2±4,09 
 
 
Hasil rata-rata kadar kolesterol pada tabel di atas dapat 





K - = kontrol negatif,  K + = kontrol positif, Dosis I = dosis 0,0225 g/200gBB, Dosis II = 












































Gambar 2. Kurva Rata-rata Kadar Kolesterol Tikus Putih. Pada hari ke-
21 dan 35, dosis I berbeda bermakna dibandingkan kontrol dan hari ke-




Untuk mengetahui apakah masing-masing kelompok perlakuan memiliki 
efek penurunan kadar kolesterol total maka dilakukan uji statistik. Uji 
statistik yang dipilih adalah uji One-way Anova. 
 
Hewan uji yang sudah dipersiapkan kemudian diambil darahnya melalui 
sinus retroorbitalis sebagai data awal kolesterol total sebelum diberi 
perlakuan. Sebelum diambil darahnya, tikus dipuasakan 12 jam terlebih 
dahulu dengan tetap memberikan air minum. Setelah didapatkan hasil 
awal kolesterol total, induksi diet tinggi kolesterol diberikan selama 2 
minggu. Kemudian dengan cara yang sama, darah tikus diambil untuk 
dilakukan pengecekan kolesterol total setelah induksi, untuk mengetahui 
peningkatan yang terjadi pada setiap kelompok perlakuan. 
 
Pengambilan darah dilakukan dengan cara menusuk sinus retoorbitalis, 
darah ditampung di dalam mikrotube yang bersih. Sebelum diambil 
darahnya, tikus dianestesi terlebih dahulu dengan menggunakan 
kloroforom. Darah yang sudah ditampung, kemudian dimasukkan ke 
dalam microsentrifuge dengan kecepatan 2500 rpm selama 15 menit 
untuk mendapatkan serum darah. Serum darah kemudian dipisahkan dan 
dilakukan pengecekan kolesterol total. 
 
Grafik rata-rata kadar kolesterol total pada tiap kelompoknya dimulai dari 
hari ke-0 sampai hari ke-42 dapat dilihat pada gambar 2. Kadar kolesterol 
hari ke-0 pada semua tikus dalam kelompok perlakuan masih dalam 
rentang normal yaitu 40-130 mg/dL. Grafik tersebut juga menggambarkan 
kenaikan kadar kolesterol total pada semua kelompok mulai dari kelompok 
kontrol negatif, kontrol positif, dosis I, dosis II, maupun dosis III pada hari 
ke-14. Persentase kenaikan kadar kolesterol dapat dilihat pada diagram 

















































Jika dilihat pada grafik (gambar 2) mulai terjadi penurunan pada hari ke-21 
yang selanjutnya grafik mendatar sampai hari ke-35. Ini menunjukkan 
tidak ada penurunan yang signifikan dari hari ke-21 sampai hari ke-35. 
Persentase penurunan yang cukup besar terjadi pada hari ke-21 yang 
dibandingkan dengan hari ke-14 (gambar 3). Selanjutnya persentase 
penurunan hanya sedikit bahkan ada yang naik, namun tidak bermakna. 
Penurunan kembali terjadi pada hari ke-42 yang mana jika dilihat pada 
diagram (gambar 3), memiliki persentase yang cukup besar. Hal ini 
berkebalikan dengan kelompok kontrol negatif. Dapat dilihat pada kurva 
(gambar 2) dan diagram (gambar 3), kelompok kontrol negatif terus 
mengalami kenaikan kadar kolesterol sampai pada hari ke-42. Dengan 
demikian, dapat dikatakan kelompok perlakuan (kontrol positif, dosis I, 
dosis II, dan dosis III) berhasil menurunkan kadar kolesterol total selama 
empat minggu jika dibandingkan kelompok kontrol negatif yang hanya 
diberikan CMC 1%. 
Tikus kelompok kontrol negatif diberikan diet tinggi kolesterol dan 
suspensi CMC 1%. Rata-rata kadar kolesterol tikus kelompok kontrol 
negatif dapat dilihat pada tabel 3. Kadar kolesterol tikus kelompok kontrol 




negatif terus mengalami kenaikan pada tiap minggunya. Kadar kolesterol 
total tikus kelompok ini paling rendah dibandingkan tikus kelompok yang 
lain pada hari ke-14 jika dilihat pada kurva 2 dan tabel 3, asupan makanan 
dan nafsu makan tikus-tikus pada kelompok ini mungkin berpengaruh. 
Analisis perubahan kadar kolesterol total tikus kelompok kontrol negatif 
dilakukan menggunakan uji One-way Anova dan didapat hasil p=0,000 
(p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna 
antara rerata kadar kolesterol total pada populasi tikus kelompok kontrol 
negatif.  
 
Tikus kelompok kontrol positif diberikan diet tinggi kolesterol dan suspensi 
atorvastatin dalam CMC 1% dengan dosis 0,36 mg/200 gBB. Rata-rata 
kadar kolesterol tikus kelompok kontrol positif dapat dilihat pada tabel 3. 
Kadar kolesterol tikus kelompok kontrol positif mengalami kenaikan pada 
hari ke-14 yang dapat dilihat besar persentase pada diagram (gambar 3). 
Kadar kolesterol tikus kelompok ini mulai mengalami penurunan pada hari 
ke-21 sebesar 63,46%. Kadar kolesterol mengalami penurunan sampai 
pada angka yang hampir sebanding dengan hari ke-0 pada hari ke-42. 
Jika dilihat pada uji statistik, kadar kolesterol pada hari ke-42 berbeda 
secara bermakna dibandingkan hari ke-35 (p=0,000). Hal ini terlihat juga 
pada perbandingan kadar kolesterol total pada hari ke-42 dengan hari ke-
0 (p=0,002). Itu berarti secara statistik, atorvastatin dapat menurunkan 
kadar kolesterol total walaupun kadar kolesterol tersebut belum dapat 
kembali ke kadar kolesterol total semula. 
 
Tikus kelompok dosis I diberikan diet tinggi kolesterol dan ekstrak n-
heksana daun bawang kucai dengan dosis 0,0225 g/200 gBB peroral 
selama 28 hari. Rata-rata kadar kolesterol tikus kelompok dosis I dapat 
dilihat pada tabel 3. Kadar kolesterol tikus kelompok dosis I mengalami 
kenaikan pada hari ke-14 yang dapat dilihat besar persentase pada 
diagram (gambar 3). Kadar kolesterol tikus kelompok ini mulai mengalami 
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penurunan pada hari ke-21 sebesar 54,86%. Kadar kolesterol kembali 
turun pada hari ke-42 yang sebanding dengan kadar kolesterol pada hari 
ke-0. Jika dilihat pada uji statistik, didapatkan nilai p=0,329 (p>0,05) yang 
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Ini membuktikan 
bahwa ekstrak n-heksana daun bawang kucai dosis I (0,0225 g/200gBB) 
dapat mengembalikan kadar kolesterol total tikus di hari ke-42 sesuai 
dengan kadar kolesterol tikus sebelum diinduksi (hari ke-0). 
 
Tikus kelompok dosis II diberikan diet tinggi kolesterol dan ekstrak n-
heksana daun bawang kucai dengan dosis 0,045 g/200 gBB peroral 
selama 28 hari. Rata-rata kadar kolesterol tikus kelompok dosis II dapat 
dilihat pada tabel 3. Kadar kolesterol tikus kelompok dosis II mengalami 
kenaikan pada hari ke-14 yang dapat dilihat besar persentase pada 
diagram (gambar 3). Kadar kolesterol tikus kelompok ini mulai mengalami 
penurunan pada hari ke-21 sebesar 57,32%. Kadar kolesterol tikus 
kelompok ini mengalami penurunan pada hari ke-42 yang sebanding 
dengan hari ke-0 jika dilihat pada kurva (gambar 4.3). namun, secara 
statistik, didapatkan nilai p=0,013 (p<0,05) yang berarti terdapat 
perbedaan bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana 
daun bawang kucai dosis II (0,045 g/200gBB) memang dapat menurunkan 
kadar kolesterol total tikus sampai pada hari ke-42, namun tidak dapat 
mengembalikan pada kadar kolesterol total tikus sebelum diinduksi (hari 
ke-0).  
 
Tikus kelompok dosis III diberikan diet tinggi kolesterol dan ekstrak n-
heksana daun bawang kucai dengan dosis 0,09 g/200 gBB peroral selama 
28 hari. Rata-rata kadar kolesterol tikus kelompok dosis III dapat dilihat 
pada tabel 3. Kadar kolesterol tikus kelompok dosis III mengalami 
kenaikan pada hari ke-14 yang dapat dilihat besar persentase pada 
diagram (gambar 3). Kadar kolesterol tikus kelompok ini mulai mengalami 
penurunan pada hari ke-21 sebesar 49,10%. Kadar kolesterol kembali 
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turun pada hari ke-42 yang sebanding dengan kadar kolesterol pada hari 
ke-0. Jika dilihat pada uji statistik, didapatkan nilai p=0,902 (p>0,05) yang 
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna. Ini membuktikan 
bahwa ekstrak n-heksana daun bawang kucai dosis III (0,09 g/200gBB) 
dapat mengembalikan kadar kolesterol total di hari ke-42 sesuai dengan 
kadar kolesterol sebelum iinduksi (hari ke-0). 
 
Pada seluruh kelompok dosis dan kontrol positif, rata-rata kadar kolesterol 
tikus putih mulai mengalami penurunan pada hari ke-21. Hasil ini dapat 
membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti dimana ekstrak n-
heksana daun bawang kucai mempunyai efek terhadap penurunan kadar 
kolestrol total pada tikus putih jantan galur wistar. Kelompok dosis I dan II 
berbeda bermakna dengan kontrol positif yang diberikan atorvastatin 0,36 
mg/200gBB (p>0,05) pada hari ke-42. 
 
Efek penurunan kadar kolesterol total yang ditimbulkan ekstrak n-heksana 
daun bawang kucai ini diduga karena senyawa yang terkandung di dalam 
sampel yaitu triterpenoid. Senyawa aktif yang diketahui memiliki efek 
terhadap kolesterol adalah senyawa allicin. Allicin dihasilkan ketika daun 
bawang diiris atau dihancurkan yang akan menimbulkan reaksi enzimatik 
yaitu enzim allinase yang mengkonversi alliin menjadi allicin. Selain allicin, 
ada senyawa yang termasuk triterpenoid yang juga dapat memberikan 
efek terhadap kolesterol dan merupakan turunan dari allicin itu sendiri, 
seperti dialil sulfida, dialil trisulfida, dan alil merkaptan. Senyawa Allicin 
dan turunannya tidak tahan terhadap pemanasan tinggi.8 Oleh karena itu 
metode ekstraksi dingin yaitu dengan maserasi dipilih dalam penelitian ini. 
Semua senyawa ini termasuk golongan sulfur yang memang banyak 
terkandung pada bawang kucai. Sulfur ini akan menginhibisi HMG-KoA 
reduktase, squalene monooksigenase, lanosterol-14-demetilase, dan 
sterol 4α-metil oksidase yang terdapat pada sintesis kolesterol.8,9 Selain 
itu, dialil disulfida mempunyai rantai allil yang dengan mudah akan 
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tereduksi menjadi rantai propyl yang jenuh, sehingga akan menurunkan 
kadar NADH dan NADPH yang juga penting untuk sintesis kolesterol. 
Allicin berikatan dengan gugus sulfihidril yang merupakan bagian 















Enzim HMG-KoA reduktase merupakan katalis biologis yang mampu 
mengubah substrat (HMG-KoA) menjadi produk (asam mevalonat) dengan 
menurunkan energi aktivasi dari reaksi tersebut sehingga reaksi berjalan 
lebih cepat.12 Atorvastatin bekerja sebagai inhibitor kompetitif dari enzim 
HMG-KoA reduktase. Inhibitor kompetitif merupakan penghambat yang 
mampu bersaing dengan substrat untuk berikatan dengan sisi aktif enzim 
sehingga mengalami perubahan nilai Km (Kontansta Michaelis-Menten). 
Bila jumlah obat golongan statin cukup besar (konsentrasi nya lebih tinggi) 
dibandingkan substrat, maka HMG-KoA reduktase akan cenderung 
berikatan dengan atorvastatin sehingga asam mevalonat tidak akan 
Gambar 4. Inhibisi negatif cholesterogenic pathway oleh derivat-
derivat senyawa sulfur9 
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terbentuk yang menyebabkan terjadi penurunan kolesterol intrasel. 
Pemberian obat penurun kolesterol secara rutin dapat menurunkan kadar 

















Inhibitor kompetitif biasanya adalah analog struktural yang erat dari 
substrat yang disaingi. Senyawa Allicin bersaing dengan substrat enzim 
yaitu HMG-KoA, yang jika dilihat pada gambar 4.12, terdapat kemiripan 
struktur antara senyawa Allicin (inhibitor) dengan HMG-KoA (substrat), 
sehingga diduga senyawa Allicin ini merupakan inhibitor kompetitif dari 
enzim HMG-KoA reduktase.14 
 
Dari hasil penelitian diketahui dosis efektif, yaitu dosis III 0,09 g/200 gBB. 
Dimana dosis efektif adalah dosis yang menimbulkan efek pada saat 
pemberian dosis tersebut. Semua kelompok dosis sudah memberikan efek 
penurunan kadar kolesterol total yang dimulai dari minggu I. Namun, untuk 
hasil statistik, rentang dosis mungkin terlalu kecil sehingga efek yang 
Gambar 4.12 Perbandingan Struktur Atorvastatin (A), HMG-KoA (B) 





ditimbulkan oleh dosis I, dosis II, dan dosis III tidak terlalu berbeda jauh. 
Sehingga disarankan untuk meningkatkan dosis dan juga rentang dosis 
untuk melihat apakah dengan peningkatan dosis, efek yang dihasilkan 
lebih baik sehingga akan didapati dosis optimum dari ekstrak n-heksana 
daun bawang kucai. Selain itu, jika dibandingkan dengan penelitian yang 
menggunakan ekstrak etanol 70% daun bawang kucai, ternyata dosis 
efektif yang didapat juga sama yaitu dosis I (0,0225 g/200gBB). Dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak n-heksana daun bawang kucai 
memiliki efektivitas yang lebih rendah dibandingkan ekstrak etanol 70% 
daun bawang kucai karena pelarut etanol 70% dapat menarik senyawa 
steroid/triterpenoid yaitu senyawa Allicin dan juga senyawa lain seperti 
saponin dan flavonoid yang mampu menurunkan kadar kolesterol total 
pada tikus putih jantan galur Wistar. 
 
Penelitian ini masih dalam tahap uji preklinik. Tahap lanjutan dari uji 
preklinik adalah uji toksisitas untuk mengetahui keamanan apakah ekstrak 
n-heksana daun bawang kucai menimbulkan efek toksik pada dosis 
pengobatan atau aman. Selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan tahap uji 
klinik. Obat yang sudah melewati uji pre klinik dan uji klinik ini baru dapat 
diaplikasikan pada manusia.15 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ekstrak n-heksana daun bawang kucai memiliki efek penurunan 
kolesterol total pada tikus putih jantan galur wistar. 
2. Dosis efektif ekstrak n-heksana daun bawang kucai untuk menurunkan 
kadar kolesterol total adalah dosis 0,09 g/200 gBB. 
3. Efek penurunan kolesterol ekstrak n-heksana daun bawang kucai 




Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, disarankan kepada 
peneliti selanjutnya: 
1. Melakukan peningkatan dosis untuk mendapatkan dosis optimum 
ekstrak n-heksana daun bawang kucai. 
2. Melakukan uji aktivitas HMG-KoA reduktase menggunakan senyawa 
murni Allicin yang diisolasi dari daun bawang kucai. 
3. Melakukan uji toksisitas ekstrak n-heksana daun bawang kucai. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Dorland, Newman WA. Kamus kedokteran Dorland. Ed 29. Jakarta: 
EGC; 2009. p.206, 1041. 
2. Wahdania F dan Pramono A. Pengaruh pemberian kefir susu sapi 
terhadap kolesterol total tikus jantan Sprague dawley. Journal of 
Nutrition College 2012; 1(1):314. 
3. Katzung BG. Farmakologi klinik dasar. Ed 10. Jakarta: EGC; 2010. 
4. Priyana A. Perbandingan antara high density lipoprotein, lipoprotein (a) 
dan small dense low density lipoprotein sebagai parameter pertanda 
risiko penyakit jantung koroner. Universa Medicina 2007; 26 (1):11-7. 
5. Putria. Uji efektivitas hipoglikemik fraksi metanol daun bawang kucai 
(Allium tuberosum Rottl ex Spreng) pada tikus putih (Rattus 
norvegicus) jantan galur wistar yang dibebani glukosa [Skripsi]. 
Universitas Tanjungpura; 2012. 
6. Fidrianny I, Kosasih P, Soetarno S, dan Yulinah E. Efek antihipertensi 
dan hipotensi beberapa fraksi dari ekstrak etanol umbi lapis kucai 
(Allium schoenoprasum L., Liliaceae). Jurnal Matematika dan Sains 
2003; 8(4):150. 
7. Choudhary R. Beneficial effect of Allium sativum and Allium tuberosum 
on experimental hyperlipidemia and atherosclerosis. Park J Physiol 
2008; 4(2):7-9. 
8. Hernawan UE dan Setyawan AD. Senyawa organosulfur bawang putih 
(Allium sativum L.) dan aktivitas biologinya. Biofarmasi 2003; 1(2):66-9. 
22 
 
9. Samuelsson G. Drug of natural origin a textbook of pharmacognosy. 
Sweden: Swedish Pharmaceutical Press; 1999. p. 307. 
10. Colhoun HM, Betteridge DJ, dan Durrington PN. Primary prevention of 
cardiovascular disease with atorvastatin in type 2 diabetes in the 
Collaborative Atorvastatin Diabetes Study (CARDS): multicentre 
randomized placebo-controlled trial; Lancet. 2004; 364 
11. Srinivasa RK, Prasad T, Mohanta GP, dan Manna PK. An overview of 
statins as hypolipidemic drugs, IJPSDR 2011; 3(3): 180. 
12. Nelson DL dan Cox MM. 2008. Lehninger principles of biochemistry. 
New York: W.H. Freeman and Company. 
13. Guerrero RH dkk. Kinetic properties and inhibition of Trypanosoma 
cruzi 3-hydroxy-3methylglutaryl CoA reductase. FEBS Letters 2002; 
510: 141-4. 
14. Marks DB, Allan DM and Collen MS. Biokimia kedokteran dasar. 
Jakarta: EGC; 2000 p. 513-4. 
15. Sukandar EY. Tren dan paradigm dunia farmasi. ITB 2002; 3-6. 
 
 
 
 
 
